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Penelitian yang dilakukan oleh Delery dan Doty (1996) menyimpulkan
bahwa hubungan’ antara stratégi MSDM déngan kinerja organisasi tidak
sederhana tetapi sangat kompleks. Penelitian ini ingin membuktikan pola
hubungan strategi MSDM dan kinerja or.ganisasi dengan menempatkan
strategi organisasi sebagai faktor contingent dalam 'huB’ungaﬁ kedua variabel
tersebut. | | |

Penelitian ini dilakukan terhadap manajer SDM dari 81 perusahaan
yahg termasuk dalam Top Companies & Big Group In Indonesia Edisi 7
terbitan Kompassindo dengan didasarkan pada pertimbangan bahwa
perusahaan besar di Indonesia sudah melaksanakan fungsi-fungsi
MSDMdiantaranyé sebagai mitra strategik (Nurhayati, 2001). Strategi MSDM
yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulasi Bae & Lawler (2000)
sedangkan strategi organiéasinya adalah strategi generik menurut Porter
(1980).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima dimensi strategi
MSDM hanya satu hipotesis yang didukung (H1) yaitu kesesuaian (fit)
antara extensive training dan .strategi diferensiasi berhubungan erat dengan
kinerja tinggi (r = -0.401, signifikan pada p = 0.01). Sedangkan pada
hipotesis lainnya, H2, H3, H4,I dan H5 tidak terdukung, artinya, strategi
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diferensiasi tidak memoderasi hubungan antara dimensi empowertent, highly
staffing staffing, performance based pay dan broad job design dengan kinerja.

Dari 5 dimensi strategi MSDM, hanya satu dimensi yang mendukung
teori contingency seperti terdapat dalam literatur strategic human resource
management. yang menyatakan bahwa hubungan antara strategi MSDM dan
kinerja organisasi sangat tergantung pada contextual factor, yaitu strategi
organisasi. Konsep yang menyatakan bahwa fit antara strategi MSDM
dengan strategi organisasi akan menghasilkan kinerja unggul (superior)
(Jackson dan Schuler, 1995) perlu mendapatkan pengkajian lebih lanjut.

Kata Kunci: strategi MSDM, strategi organisasi, kincria organisasi
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Abstract

The research of Delery and Dotty (1996) concluded that the relationship
between HRM strategy and organizational performance were not simple but
~ complicated. The purpose of this research is to reexamine the relationship
between HRM strategy and organizational performance by using organizational
strategy as a contingent factor in that relationship. Respondents of the research
were HRM managers of 81 companies which part of the Top Companies and Big
Group in Indonesia, 7" Edition published by Compassindo. The big companies
were considered to perform their HRM as a strategic partner (Nurhayati; 2001).
The concepts of HRM sirategy used in this research based on Bae and Lawler
formulation (2000) and the organizational strategy based on Porter (1980). The
result of this research shows, there is only one hypothesis supported (H1) of five
dimensions of HRM stratégy, namely fit between extensive training and
differentiation strategy is highly correlated to its organizational performance (r = -
0.401, significant of p = 0.01). On the other hand, hypothesis H2, H3, H4, and H5
are not supported. It means that differentiation strategy do not moderrate the
relationship between -empowering, staffing, performance based pay, broad design
and organizational performance. There is only one of five HRM strategy
dimensions which is supporting contingency theory in FRM strategic literature,
states that the relationship between HRM strategy and organizational performance
is depend on the contextual factor, namely organizational strategy. The concept of
fit between HRM strategy and organizational strategy will have a superior
performance (Jackson & Sculer, 1995) needs to be explored n the future.

Key words: HRM strategy, organizational strategy, organizational
~ performance. ' - _
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan perspektif terhadap posisi sumber daya manusia yang berkembang
dari fungsi administratif (personnel management} semata menuju peran yang lebih
. besar yaitu peraﬁ strategik menjadikan fokus penelitian  Manajemen Sumber Daya
Manusia juga mengalami perubahan radikal (Delery dan Doty, 1996).

| Jika sebelumnya pene}itian MSDM lebib banyak dilihat dalam perspektif
mikro, maka dekade ini perspektif makro atau strategic perspective mulai banyak
mendapat perhatian (Pfeffer, 1994; Ulrich, 1991). Strategic perspective yanyg populer
dehgan label Strategic Human Resources Management (SHRM) ‘memungkinkan para
peneliti membuktikan arti penting strategi MSDM  uniuk mendapatkan keunggulan
kompetitif (Bac dan Lawler, 2000). o,

SHRM mendasarkan pada premis, organisasi yang mengadopsi suatu strategi
tertentu  membutuhkan praktik-praktik MSDM tertentu, "da_n jika organisasi
mengadopsi Strategi alternatif, maka organisasi tersebut memerfukan strategi MSDM
_yaﬁg berbeda pula (Dyer, 1984; Jackson dan Schuler, 1995). Befdasarkén asumsi
dasar tersebut, maka makin besar kongruensi antara strategi organisasi dengan
strategi MSDM, makin superior pula kinerja organisasi yang didapatkan. Pandangan
tentang SHRM tersebut ﬁendapat dukungan sesuai hasil penelitian yang dilakukan

Schuler dan Jackson (1998) dan Arthur (1992) serta Huselid (1993).

[
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Meskipun penelitian Manajemen Sumber Daya Manusia dalam kontcks makro
atau strategic perspective tumbuh dengan pesat namun terdapat kritik, yaitu tiadanya
 dasar teoritik yang solid qalam penelitian di bidang manajemen SDM imi sehingga
memunculkan hasil penelitian yang beragam (Dyer, 1995).

Sebagai contoh, beberapa peneliti menemukan adanya hubungan yﬁng kuat
dan positip antara. strategi MSDM dengan kinerja organisasi sebagaimana hasil
penelitian Arthur (1994), Huselid (19_95), Delaney dan Huselid' (1996), dan Huselid,
Jackson dan Schuler (1997) serta Becker,dkk. (2001), sedangkan peneliti yang lain
menemukan bahwa hubungan strategi MSDM dan kinerja organisasi tcrgantung
| pada contextual factor (Balkin dan Gomez-Mejia, 1987; Jackson, 1987) dalam
Delery dan Doty (1996).

Penelitian yang dilakukan oleh Delerj dan Doty (1996) meﬁyimpulkan
ba.hwé hubungan antara strategi MSDM dengan kinerja organiéasi tidak sederhana
tetai)i sangat kompleks. Argumen bahwa ada pola s_,ederh_ana dai,am hubungan .antara
strategi MSDM dengan kinerja untuk keseluruhan populasi organisasi, memerlukan
pengkajian lebih lanjul. |

Oleb karena itu Delery dan Doty (1996) memberikan altcrnétif yaitu
pendekatan contingency, dimana strategi MSDM memerlukan kondisi yang sesuai
dengan variabel iéin dalam organisasi. Di dalam literatur Straregic Human Resource
Management (SHRM) faktor commgency utama adalah sirategi organisasi apa yang

dipilih oleh organisasi tersebut.



Pendekatan ini memberikan gagasan bahwa sifat hubungan antara strategi
MSDM dengan kinerja organisasi mungkin berbeda di dalan situasi yang berbeda.
Dengan kata lain, pendekatan ini mencoba secara sistematis mengevaluasi berbagai
variabel atau kondisi yang dapat mempengaruhi hubungan antara strategi MSDM
dengan kinerja organisasi.

Penelitian Bird dan Beechler (1994) menunjukkan bahwa organisasi yang
menggunakan strategi cost leadership, work best dengan high-control, traditional
strategies, sedangkan diferensiasi, work best jika fir dengan high-involvement HRM
strategies.

Dengan demikian, hubungan antara strategi MSDM dengan kinerja organisasi
bersifat contingent, tergantuﬁg pada kesesuaian (ﬁ?) antara strategi MSDM dengan
strategi organisasi, Implikasi dari pendekatan kontihjensi (gontingency approach) ini
adalah terdapatnya pengaruh interaksi (inferaction effect) antara strategi organisasi
dan strategi MSDM terhadap kinerja organisasi (Bae dan Laner, 2000).

Hubungan antara praktik-praktik MSDM dan kinerja organisasi yang sangat
bergantung (contingent) pada stratcgi organisasi yang dipilih, mendapat dukungan
kuat dari teori perilaku (behavioral perspective). _Dallam teori ini, perilaku pekerja
sangat dibutuhkan untuk mendukung implementasi strategi. Organisasi dapat
menggunakan strategi MSDM untuk meyakinkan. bahwa perilaku pekerja konsisten

dengan strategi organisasi yang dipilih.



Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mencoba menggali lebih jauh
hubungan antara strategi MSDM dan kinérja organisasi dengan melakukan pengujian

terhadap strategi organisasi yang berfungsi sebagai variabel moderating (Gambar 1).

Strategi Organisasi (X6)

Strategi MSDM

- Extensive Training (X1) - -
- Empowerment {X2) * —p| Kinerja Organisasi (Y)
- Highly Selective Staffing (X3)
- Performance-Based Pay (X4}
- Broad Job Design (X5)

Gambar 1. Model Penelitian
lstllah moderating digunakan dalam pcngertxan bahwa strategi organisasi

mempengaruhi hubungan antara strategi MSDM dan kinerja organisasi. Dengan kata
lain, terdapat interaksi antara strategl organisasi dan strategi MSDM dalam
hubungannya dengan kinerja organisasi.

Oleh karepa itu berdasarkan wraian di atas peneliti memunculkan
permasalahan, benarkan contextual facn)r mémpengaruhi hubungan sysrem dengan
kinerja dimana dalam penelitiaﬁ ini peneliti ingin menguji, apakah strategi organisasi
yang menjadi variabel moderating mempengaruhi hubungan antara strategi MSDM
dan kinerja organisési. |
B. Tujuan Penelitign

Berdasarkan perspektif teori konﬁnjensi (coniingency .rk_eory), peneliti ingin

mengetahui  sejauh mana strategi organisasi yang dipilih dan berfungsi



sebagai variabel moderating mempengarubi hubungan antara strategi MSDM
dan kinerja organisasi.
C. Manfaat Penelitian
- 1. Memperkuat penelitian sebelumnya dalam fterangka Strategic Human
Resource Management (SHRM) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara Strategi MSDM dengan kinerja organisasi.
2. Memperjelas posisi strategi organisasi sebagal contextual factor utama
(Delery dan Doty, 1996) dalam hubungan antara strategi MSDM dengan

kinerja organisasi.






